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MOTTO 

 

“Dan apabila hamba-hamba- Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 

bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila ia memohon kepada-Ku. Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 

perintah-Ku, agar mereka selalu dalam kebenaran.” 

 

( QS. Al Baqarah : 186 ) 
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ABSTRAK 

FAHMI KHOERONI, Strategi Pemasaran Panti Pijat Griya Sehat Dalam 

Menarik Minat Konsumen Perspektif Etika Bisnis Islam. 

Penerapan strategi pemasaran dalam perusahaan sangat berpengaruh dengan 
kinerja perusahaan yang bersangkutan. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan 
dapat dilihat dari bagaimana perusahaan tersebut dapat diminati oleh konsumen. 
Di desa Tanjungsari kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan terdapat panti pijat 
griya sehat yang sudah berdiri sejak tahun 2018. Lokasinya yang berada di 
sebelah timur Alun-alun kajen dan di sebelah jalan raya terlihat cukup mencolok 
bagi pejalan motor/mobil yang lewat. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran dalam 

menarik minat konsumen yang digunakan oleh panti pijat griya sehat dan untuk 
mengetahui apakah strategi pemasaran yang digunakan untuk menarik minat 
konsumen sudah sesuai dengan etika bisnis Islam. Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian lapangan (field research), bersifat deskriptif. Sumber data yang 
digunakan peneliti adalah sumber data primer, diperoleh dari pemilik, karyawan 
dan konsumen. Sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku yang 
berhubungan dengan managemen strategi pemasaran, perilaku konsumen dan 
etika bisnis Islam. Metode pengumpulan data peneliti menggunakan metode 
wawaancara, dokumentasi dan observasi. Metode analisis data peneliti 
menggunakan analisis kualitatif dan menggunakan cara berfikir induktif. 

 
Hasil penelitian menunjukan bahwa panti pijat griya sehat telah 

menggunakan strategi pemasaran dengan baik, dengan menunjukan hasil adanya 
ketertarikan konsumen untuk memakai jasa terapi pijat di tempat tersebut. Namun 
masih terdapat beberapa catatan, yakni perihal fasilitas yang perlu ditambahkan 
lagi, harga khusus untuk pelajar/mahasiswa. Adapun kaitanya dengan strategi 
pemasaran yang digunakan sudah sesuai dengan etika bisnis Islam. Diantaranya 
pemilik dan karyawan menjalankan sholat, berprinsip kejujuran dan juga 
kesederhanaan. Namun masih ada hal yang perlu diperhatikan lagi, yakni terkait 
papan nama usaha. Karena menaruh papan nama seharusnya tidak di seberang 
jalan yang bukan area usaha panti pijat griya sehat. 

 
Kata Kunci : Strategi pemasaran, panti pijat, minat konsumen, etika 
bisnis Islam
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ABSTRACT 

FAHMI KHOERONI, Marketing Strategy For Healthy Massage Parlors in 

Attracting Consumers From the Perspective of Islamic Business Ethics 

 The implementation of the company’s marketing strategy greatly affects 
the performance of the company concerned. The success or failure of a company 
can be seen from how the company is in demand by consumers. In Tanjungsari 
Village Kajen Subdistrict pekalongan Regency, there is a healthy massage parlor 
that has been around since 2018. Its location which is east of alun-alun kajen and 
next to the road makes it very visible to passing motorist.. 

 
 This study aims to determine the marketing strategy in attracting 
consumers who are used by Griya Sehat massage parlors and to find out whether 
the marketing strategy used to attract consumers is in accordance with islamic 
business ethics. The type of research conducted is field research, descriptive. The 
data source used is the primary data source. Obtained from the owner of griya 
sehat massage parlor, employess, and consumers. Secondary data sources are 
obtained from various books that explain marketing strategies, consumer 
behavior, and Islamic business ethics. Data collection methods researchers use 
interviews, documentation, and observation. Data analysis method researchers  
use qualitative analysis and use inductive thingking.  

 
 The results of the study indicate that the Griya Sehat massage parlor has 
implementes a very good marketing strategy, and shows the results of consumer 
interest in using massage therapy services in that place. And its relation to the 
marketing strategy used is in accordance with islamic business ethics. Including 
the owners and employees of praying, having honest prinsiples, and simplicity. 
But there are still things that need to be considered again, namely related to 
business nameplates. Because when placing the nameplate it should not be across 
the street which is not an area belonging to the Griya Sehat massage parlor 
business. 

 
Keywords : Marketing strategy, massage parlors, consumer interest, 
Islamic business ethics.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan buku ini ialah sesuai 

dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

158/1997 dan No.0543 b/U/1987 tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut 

dipakai untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum terserap dalam 

bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang telah terserap dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana dapat dilihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar  Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya Ai a dan i يْ  ...

 Fathah dan wau Au a dan u وْ  ...
 

Contoh: 
    
 kaifa -     كَيْفَ
 haula Maddah -       هَوْلَ 
 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا ...ىَ  ...

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ىِ ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas وُ ...

 
Contoh: 

  qāla -      قاَلَ
 ramā  -       رَمىَ                         

3. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah   yang   hidup   atau   mendapat   harakat   fathah,   

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah  yang  mati  atau  mendapat  harakat  sukun,  

transliterasinya adalah “h” 

c. Kalau   pada   kata   terakhir   denagn   ta’marbutah   diikuti   oleh   kata   

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 
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Contoh:     ُروْضَةُالأطَْفاَل      
 -   rauḍah al-aṭfāl 
 -   rauḍatulaṭfāl 
 
               المَدِينةُالمنوَّرَةٌ    
  -   al-Madĭnah al-Munawwarah 
 -   al-Madĭnatul-Munawwarah 

 
4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 
 rabbanā -  رَبَّناَ
 nazzala -  نزَّلَ

5. Kata Sandang 

Kata  sandang  dalam  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan  huruf ا ل 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 



 

xvii 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya 

c. Baik  diikuti  huruf  syamsiyah  maupun  huruf  qamariyah,  kata  

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh:    
 ar-rajulu   -           الرَّجُلُ 
 as-sayyidu   -         السَّيِّدُ 
 as-syamsu   -        الشَّمْسُ 

 al-qalamu   -          القَلَمُ  
6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

Contoh: 
 
 ta'khużūna -       تأْخُذُوْنَ
 'an-nau -       الَّنوْءُ
 syai'un -      شًيْئُ

 
7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 



 

xviii 

Contoh: 
-Wainnallāhalahuwakhairar      وإِنّ اللهَ  لَهُوخَيرُالرَّازِقِيْنَ
rāziqĭn 

                      Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 
 Wa auf al-kaila wa-almĭzān           وَأَوْفُواالْكَيْلَوَالْمِيزَانَ

          Wa auf al-kaila wal mĭzān 
  Ibrāhĭm al-Khalĭl                  إِبرَاهِيْمُالخَْلِيْل

                           Ibrāhĭmul-Khalĭl  
 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaan huruf  kapital 

seperti apa  yang berlaku  dalam  EYD, di  antaranya:  Huruf   kapital  

digunakan  untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

                         Wa mā Muhammadun                  وَمَامُحَمَّدٌإِلاَّرَسُوْلٌ
                                                 illārasl  
 Inna      إِنَّأَوَّلَ بيْتٍ وُضِعَ للنَّاسِ لَلَّذِى
awwalabaitinwuḍi’ 
         alinnāsilallażĭ                                   بِبَكَّةَ مُبَارَكا
                                                   bibakkatamubārakan 

                                                          

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 
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 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb    نَصْرٌمِّنَ اللهِ وَفتْحٌ قرَِيْبٌ
 Lillāhi al-amrujamĭ’an    للهِ الأَمرُْ جَمِيعْاً

       Lillāhil-amrujamĭ’an 

ّ شَيْئٍ عَلِيْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm     وَاللهَ بِكلُِ
9. Tajwid 

Bagi  mereka  yang  menginginkan  kefasihan  dalam  bacaan,  

pedoman transliterasi  ini  merupakan  bagian  yang  tak  terpisahkan  dengan  

Ilmu  Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pekalongan adalah daerah yang terkenal akan batik sehingga di juluki 

kota batik di indonesia. Batik sekarang juga telah menjadi warisan budaya 

dunia. Batik secara budaya juga telah menjadi salah satu pakaian tradisional 

yang dimiliki oleh Indonesia. Dilain sisi batik juga sebagai mata pencarian 

sebagian besar masyarakat Pekalongan. Selain batik, masyarakat Pekalongan 

juga memiliki berbagai usaha rakyat seperti kuliner, hiburan, serta jasa. 

Diantara jasa yang terdapat di Pekalongan adalah jasa Pijat Griya Sehat 

adapun bertempat di Desa Tanjungsari- Kecamatan Kajen-Kabupaten 

Pekalongan. 

Dalam dunia usaha untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya 

pokok utama keberhasilanya yaitu dengan menerapkan cara pemasarannya 

yang tepat. semisal menentukan harga, barang/jasa & lokasi. Strategi tersebut 

dapat menentukan keberhasilan dalam menarik hati konsumen. Dalam setiap 

bisnis/usaha pasti terdapat pesaing. Ketika desakan dengan kompetitor yang 

ketat, hal yang harus diprioritaskan bagi pengusaha adalah strategi 

pemasaranya supaya usahanya bisa diminati oleh pelanggan. 

Beberapa hal membuktikankan betapa pentingnya dengan adanya 

strategi pemasaran yakni salah satunya dengan adanya ketatnya kompetitor 

tidak dapat ditolak oleh pengusaha. Mau atau tidak mau harus dirasakan oleh 
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pengusaha. dalam keadaan seperti ini, tidak ada pilihan lain bagi pengusaha 

dalam menghadapi permasalahanya. Apabila pengusaha tidak dapat 

mengalahkan pesaingnya maka tidak menutup kemungkinan usahanya akan 

mengalami kebangkrutan. Pemilik usaha harus selalu berinovasi, 

meningkatkan kualitas dan mendapat nilai kepuasan yang tinggi dari 

konsumen.  

Dari berbagai macam bentuk strategi pemasaran. Salah satunya adalah 

harga. Harga kompetitif yang ditawarkan kepada konsumen dapat menjadi 

alasan konsumen untuk memakai produk atau jasa usaha yang kita miliki. 

Selain itu ada lokasi tempat usaha. lokasi tempat usaha yang mudah di akses 

akan membuat konsumen memudahkan akses untuk mendatangi lokasi jasa 

tempat pijat tersebut.  

Tjiptono menyatakan bahwa pengalaman respon dari pelanggan adalah 

perihal kepuasan dan ketidakpuasan itu sendiri dari konsumen yang 

ditawarkan dalam bentuk barang/jasa. Berdasarkan atas pengalaman yang 

diperoleh, konsumen cenderung menyusun pola semacam nilai (Value) itu 

pasti memberi dampak (impact) pada konsumen agar produk atau jasa 

membuat analisa pada tempat lain dengan yang pernah dirasakanya baik 

barang atau jasa. (Fandy,2009). Konsumen merupakan faktor terpenting 

dalam suatu usaha. Jika tidak ada konsumen yang memakai jasa pijat maka 

usaha tersebut dipastikan akan tutup. Maka strategi pemasaran menjadi kunci 

keberhasilan usaha panti pijat griya sehat didalam menarik minat konsumen.  

Menurut Enizar dalam buku Hadis Ekonomi, ada berberapa pekerjaan 
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yang bisa dilakukan bagi kaum Muslimin dalam upayanya mencari nafkah. 

Islam tidak memberikan batasan tentang bentuk pekerjaan yang dapat 

dilakukan. karena pada dasarnya, tetapi lebih kepada memberikan aturan 

yang ditetapkan secara jelas dalam Islam untuk suatu pekerjaan yang 

dilakukan. (Einzhar,2013). masyarakat, pengusaha, distributor, produsen dan 

konsumen adalah semua pihak yang wajib menerapkannya dalam hal 

pemasaran. (Asnawi,2017). 

Islam adalah agama penyempurna dengan mengedepankan akhlak 

(etika). Akhlak dan adab adalah sinonim dari (etika). Etika bisnis Islam itu 

sendiri adalah hal yang mempelajari tentang organisasi atau seseorang yang 

melakukan kontak bisnis atau usaha yang sama-sama menguntungkan sesuai 

dengan nilai dari ajaran Islam (Aziz,2013) 

Etika bisnis Islam merupakan sesuatu yang krusial didalam 

menjalankan suatu kegiatan berbisnis. Etika bisnis Islam mempunyai fungsi 

yang dapat membekali para pelaku bisnis. Bisnis dibuat berlandaskan pada 

aturan-aturan Al-Qur'an dan Hadis agar dapat menghantarkan kepada para 

pelakunya menggapai kesuksesan baik di dunia maupun di akhirat 

sebagaimana tujuan berbisnis dalam Islam. 

Berlandaskan pada uraian diatas peneliti menjadi termotivasi untuk 

meneliti perihal strategi pemasaran pada Panti Pijat Griya Sehat dalam 

menarik minat konsumen dan untuk mengetahui strategi pemasaran dalam 

menarik minat konsumen yang digunakan apakah sudah sesuai dengan etika 

bisnis Islam. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah strategi pemasaran dalam menarik minat konsumen yang 

digunakan Panti Pijat Griya Sehat ? 

2. Apakah strategi pemasaran dalam menarik minat kansumen yang 

digunakan Panti Pijat Griya Sehat sudah sesuai dengan etika bisnis Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran dalam menarik minat konsumen 

yang digunakan Panti Pijat Griya Sehat. 

2. Untuk mengetahui strategi pemasaran dalam menarik minat konsumen 

yang digunakan Panti Pijat Griya Sehat sudah sesuai atau tidak dengan 

etika bisnis Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan di atas,maka manfaat yang diharapkan oleh 

peneliti dari penelitian ini adalah sebagai barikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat diangkat menjadi rujukan bagi mahasiswa 

atau dosen dalam penggalian ilmu pengetahuan kaitanya tentang strategi 

pemasaran yang dilakukan oleh Panti Pijat Griya Sehat. serta dapat 

diangkat sebagai acuan juga bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan praktis yang mudah 

untuk diterapkan bagi pelaku bisnis pijat baik yang konvensional maupun 

yang berlabel syariah. Untuk konsumen juga dapat mengetahui perbedaan 



5 

 

antara pijat konvensional dan pijat yang sesuai etika bisnis Islam. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui pokok bahasan atas permasalahan dan untuk 

memudahkan dalam suatu penjelasan skripsi, maka diperlukan adanya 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan di uraian dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistemika 

pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini memuat Landasan Teori, Telaah Pustaka dan 

Kerangka Berfikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, 

Setting Penelitian, Subjek penelitian dan Sampel, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Keabsahan Data dan Metode Analisis Data. 

BAB IV : DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjadi pokok atau inti dari penelitian yang 

meliputi : Gambaran umum lokasi penelitian, Visi dan Misi, serta Data 

dan Pembahasan  

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini meliputi: Kesimpulan dan Keterbatasan Penelitian. 

Penulis menyimpulkan atas penelitian yang dilakukan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa pemilik Panti 

Pijat Griya Sehat telah menjalankan strategi bauran pemasaran 7P. Hal 

ini berpengaruh juga terhadap minat konsumen untuk menggunakan jasa 

terapi di Panti Pijat Griya Sehat. Salah satu strategi pemasaran yang 

membuat konsumen tertarik untuk datang adalah pelayanan dari terapis 

yang profesional. Selain itu masih banyak strategi pemasaran lain yang 

membuat konsumen tertarik datang, yakni harga yang murah, produk 

yang beraneka ragam jenis terapis, sarana fasilitas yang lengkap, lokasi 

yang strategis. Namun ada beberapa hal yang menjadi kekurangan bagi 

Panti Pijat Griya Sehat, antara lain sarana fisik AC yang masih memakai 

satu AC untuk dua ruangan, belum adanya brosur yang dipasang dekat 

dengan kantor pemda meskipun target pasarnya adalah mereka, dan 

belum adanya harga khusus untuk mahasiswa meskipun target pasarnya 

adalah mahasiswa. 

2. Penerapan strategi pemasaran dalam menarik minat kansumen yang 

digunakan Panti Pijat Griya sehat telah sesuai dengan etika bisnis Islam 

hal ini dapat tercermin dari beberapa sifat yang dilakukan oleh pemilik 

usaha maupun para pegawainya dengan menerpakan ibadah shalat wajib 

untuk para karyawan, bersikap jujur, Produk dan jasa yang ditawarkan 
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merupakan produk dan jasa yang halal, penetapan harga yang sesuai 

dengan yang telah ditetapkan melalui iklan, memisahkan tempat layanan 

pijat bagi kaum wanita dan pria. Meskipun begitu ada satu hal yang 

masih perlu dilakukan evaluasi yakni terkait prinsip kesederhanaan, Panti 

Pijat Griya Sehat terlalu banyak memasang papan nama Panti Pijat di 

depan lokasi usaha mereka, bahkan ada satu papan nama yang terpasang 

meskipun itu di seberang jalan yang bukan area milik Panti Pijat Griya 

Sehat. 

B. Keterbatan Penelitian 

Dalam Penelitian ini tentunya banyak kendala yang ditemukan oleh 

peneliti sebelum dapat menyusun penelitian ini adapun keterbatasanya yaitu: 

1. Keterbatasan pertemuan dengan sumber penelitian akibat pendemi 

Covid-19. 

2. Waktu karena masih berlakunya PPKM akibat pendemi sehingga peneliti 

hanya memiliki waktu yang sedikit untuk mengumpulkan hasil temuan 

karena jam operasional tempat penelitian dibatasi 

3. Jumlah narasumber hal tersebut masih terkait dengan adanya penerapan 

PPKM sehingga sebagian konsumen yang merupakan narasumber jarang 

ditemui.
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